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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan fundamen dasar untuk menciptakan manusia-

manusia yang berilmu, berakhlak, dan berbudi pekerti luhur. Pendidikan 

mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan dan perwujudan 

diri individu, terutama bagi perkembangan bangsa dan Negara. Kemajuan suatu 

bangsa bergantung kepada cara bangsa tersebut mengenali, menghargai, dan 

memanfaatkan sumber daya manusia.
1
  

Tujuan pendidikan tercantum dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 

yang berbunyi: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
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2009) h. 77. 

 

2
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Dalam Al-Qur‟an surah Al-Alaq, dijelaskan tentang pentingnya 

pendidikan: 

 بٱِنۡامِ رَبِّكَ ٱلَّذِي 
ۡ
رءَ نَ ِ نۡ َ شَقٍ)١خَشَقَ)ٱقدۡ لسََٰ  مَرَبُّكَ ٱسَۡكۡرَمُ )٢(  خَشَقَ ٱلِۡۡ

ۡ
رَء (  ٱلَّذِي ٣( ٱقدۡ

نَ َ ا لََۡ يدَلۡمشَمۡ )٤َ شَّمَ بٱِلۡقَشَمِ ) لسََٰ 3(٥( َ شَّمَ ٱلِۡۡ  

Dari ayat di atas menjadi bukti bahwa pendidikan adalah jalan yang 

membawa manusia mendapat pengetahuan yang akan terus berkembang.  

Pendidikan juga diharapkan menjadi jalan penerang serta jalan yang 

memudahkan untuk manusia mencapai kebahagiaan abadi. Hal ini dikuatkan 

dengan hadits riwayat muslim yang berbunyi : 

 4 ِ شْمًا نَاهَّلَ اللهُ بهِِ طرَيِدْقًا إِلَى الْْنََّةِ َ نْ نَاشَكَ طرَيِدْقًا يدشَْتَمِسُ فيِْهِ 
Hadits di atas menjelaskan tentang salah satu keutamaan yang didapat 

seseorang dalam menuntut ilmu. 

Pentingnya memahami konsep dan tujuan pendidikan tersebut, karena 

pendidikan merupakan suatu langkah yang tepat dalam usaha mengembangkan 

setiap aspek kepribadian manusia lahir dan batin, agar terbentuk menjadi manusia 

seutuhnya sebagaimana yang dikehendaki tujuan pendidikan Islam dan 

pendidikan nasional. Karenanya tujuan pendidikan sendiri pada dasarnya 

merupakan masalah yang sangat menentukan terhadap corak dan isi pendidikan. 

Tujuan pendidikan itu pula akan menentukan ke arah mana anak didik dibawa. 

                                                           
3
 Q. S. Al-Alaq ayat 1 – 5 
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Tujuan pendidikan menurut Moh. Amin, adalah berkaitan dengan segala 

usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan usaha terhadap anak-anak kelak 

setelah pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 

agamanya serta menjadikannya sebagai jalan hidup sehari-hari, baik dalam 

kehidupan pribadi maupun sosial kemasyarakatan.
5
 

Rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, 

merupakan salah satu dari permasalahan pendidikan yang sedang dihadapi oleh 

bangsa Indonesia sekarang ini. Berbagai usaha telah dilakukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan nasional, baik dengan pengembangan kurikulum, 

peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, sarana 

pendidikan serta perbaikan manajemen sekolah. Dengan berbagai usaha ini 

ternyata belum juga menunjukan peningkatan yang signifikan. 

Sekolah sebagai pendidikan formal mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Pendidikan merupakan faktor 

yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas manusia. 

Pendidikan bertujuan agar manusia dapat menjadi cerdas, pandai, terampil, 

kreatif, dan mampu menjadi manusia sendiri. 

Pendidikan khusunya di sekolah terbagi dalam berbagai bidang disiplin 

ilmu yang biasa disebut pelajaran, di antaranya : matematika, ilmu pengetahuan 

alam, ilmu pengetahuan sosial, dan ilmu-ilmu lain. Salah satu dari pembagian 

disiplin ilmu di atas barangkali yang sering menjadi perhatian khusus adalah 

matematika. Mathematics is one of the subjects that occupy an important role in 

                                                           
5
Moh. Amin, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, (Pasuruan: PT. Garoeda Buana Indah, 

1992), h.  4. 
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education6,  karena matematika hampir menyangkut dengan semua disiplin ilmu 

dan teknologi. Mathematics (math) is a universal science underlying modern 

technological development. 
7
 Menurut Sudjana, kualitas dan kuantitas pendidikan 

di Indonesia sampai saat ini masih merupakan suatu masalah yang paling 

menonjol dalam setiap perubahan sistem pendidikan nasional.
8
 Oleh karena itu, 

Matematika sebagai dasar dari berbagai disiplin ilmu dan teknologi diharapkan 

mampu memudahkan pendidikan di sekolah.  

Selama ini matematika hanya dianggap sebagai ilmu yang kurang 

mengasyikkan, hanya berisi rumus-rumus, seolah mengawang jauh dan tidak 

bersinggungan dengan kehidupan siswa. Namun ternyata pernyataan itu salah, 

karena matematika sangat dekat dengan kehidupan sehari - hari. Belajar akan 

lebih bermakna dan berarti apabila anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan 

hanya sekedar mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan 

materi terbukti berhasil dalam kompetensi mengingat jangka pendek tetapi gagal 

dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang.
9
 

Menurut Trianto, berdasarkan fakta dilapangan menunjukkan fenomena yang 

cukup memprihatinkan. Pertama, kebanyakan peserta didik di sekolah tidak dapat 

                                                           
6
 Akhmad Fauzi, St. Budi Waluya & Masrukan, “Math Learning with Realistic 

Mathematics Education Approach (RME) Based On Open Source - Ended to Improve Mathematic 

Communication.” dalam Journal of Primary Education, Vol. 7 No. 1, 2018, h. 11. 

7 Wahyudi, “The Development of Realistic Mathematics Education (RME) Model for the 

Improvement of Mathematics Learnings of Primary Teacher Education Program (PGSD) Students 

of Teacher Training and Education Faculty (FKIP) of Sebelas Maret University in Kebumen. “ 

dalam Jurnal ICOTTE FKIP UNS, Vol. 2 No. 1 Desember, 2016, h. 369. 

 
8
 Sudjana N, Cara Belajar Siswa Aktif (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1989), h. 1 

 
9
 Zainal Aqib, Model-Model Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (inovatif), 

(Bandung: CV. Yrama Widya, 2014),  h. 1. 
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membuat hubungan antara apa yang mereka pelajari dan bagaimana pengetahuan 

tersebut diaplikasikan. Kedua, peserta didik menghadapi kesulitan memahami 

konsep akademik (seperti konsep matematika) saat mereka diajarkan metode 

tradisional. Ketiga, peserta didik telah diharapkan untuk membuat sendiri 

hubungan – hubungan tersebut, di luar kegiatan kelas.
10

  

Salah satu upaya guru dalam peranan ilmu matematika adalah guru 

senantiasa berusaha untuk memperoleh pembelajaran yang baik, menyenangkan 

dan mampu memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Selanjutnya, guna 

memperoleh pembelajaran yang baik, menyenangkan, dan hasil belajar yang 

memuaskan maka guru dituntut untuk memiliki pemikiran dan cara mengajar 

yang bervariasi. Maka dalam hal ini pembelajaran adalah salah satu kunci untuk 

memperoleh hal-hal tersebut.  

The fact that happened, mathematics education which was considered 

important, had not shown satisfying conditions for the world of Indonesian 

education
11

, salah satu cara yang ditawarkan untuk membantu siswa dalam 

mendapatkan hasil belajar matematika yang memuaskan adalah dengan 

menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik. Pembelajaran Matematika 

Realistik adalah pembelajaran yang mengacu kepada pendapat Freudenthal yang 

mengatakan matematika harus dikaitkan dengan realita dan matematika 

merupakan aktivitas manusia. Ini berarti matematika harus dekat dan relevan 

                                                           
10

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif – Progresif, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2009), h. 102-103. 

 
11 Nurul Ain Safura et al, “Student’s Mathematical Value In Mathematics Learning 

Using Non-Routine Problem.” dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan, No. 3 Oktober 2018, h. 401 
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dengan situasi anak sehari-hari.
12

 Diharapkan cara belajar yang menggunakan 

pembelajaran matematika realistik mampu membuat siswa lebih paham dan 

mengingat pembelajaran matematika. 

Selanjutnya, jika guru ingin mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik 

maka tidak hanya selalu berpatokan pada media papan tulis serta menggunakan 

metode belajar yang biasa-biasa saja, melainkan harus berinovasi dengan 

ditambah bantuan teknologi informasi dan komunikasi berupa media 

pembelajaran yang akan membuat pembelajaran lebih menarik. Dalam hal ini, 

penulis memilih media sparkol videoscribe sebagai media yang digunakan untuk 

membuat pembelajaran lebih menarik. Sparkol videoscribe is an animated video 

learning medium consisting of a series of images arranged into a whole video.
13

 

Sparkol Videoscribe biasa digunakan oleh guru karena mudah dipakai serta lebih 

atraktif ditayangkan di layar. Tampilannya memuat tangan seperti guru yang 

sedang menulis di papan tulis, animasi yang banyak, serta bisa ditambah foto dan 

musik sesuai kebutuhan. 

Hasil dari wawancara penulis dengan guru kelas 6 yang direkomendasikan 

oleh kepala sekolah untuk memberikan informasi tentang SD Muhammadiyah 9 

Banjarmasin ditemukan bahwa di sekolah tersebut guru kelas V masih 

menggunakan pembelajaran konvensional dalam proses belajar mengajar, padahal 

                                                           
12

 Aryadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik : Suatu Alternatif Pendekatan 

Pembelajaran Matematika. (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2012), h. 3. 

 
13

 Dwi Almatiana, Desi Sri Astuti, Yulia Ramadhayanti, “A Systematic Review Of 

Sparkol Videoscribe Media In Teaching Writing Skill.” Dalam Journal of English Language 

Teaching and Education, Vol. 2 no.1, 2021, h. 1. 
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kesediaan sarananya sudah cukup terpenuhi, tetapi belum maksimal digunakan. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menawarkan sebuah pembelajaran yang 

membantu siswa memahami pembelajaran serta mengenalkan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam pembelajaran sehingga diharapkan siswa mampu 

memperoleh pengetahuan yang lebih dalam.  Hasil wawancara juga didapat bahwa 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di sekolah ini adalah 70. 

Kemudian, dalam pemilihan materi dan sekolah pada penelitian kali ini 

merupakan bentuk penyesuaian dari materi dan sekolah sebelumnya. Pada 

sebelumnya penulis memilih materi bangun ruang yang ada di semester 2 kelas V 

tahun pelajaran 2020/2021. Namun, karena mundurnya waktu penelitian dan 

pelaksanaannya menjelang akhir semester ganjil maka materi dirubah menjadi 

debit yang ada di semester 1 tahun pelajaran 2021/2022. Dan penulis memilih SD 

Muhammadiyah 9 Banjarmasin sebagai lokasi penelitian karena di sekolah ini 

sangat membantu dan mendukung upaya penulis dalam melaksanakan penelitian. 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian berjudul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Realistik Dengan 

Media Sparkol Videoscribe Materi Debit Di Kelas V SD Muhammadiyah 9  

Banjarmasin Tahun Pelajaran 2021/2022”. 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dikemukakan suatu 

rumusan masalah yang dapat diteliti yaitu : 

1. Bagaimanakah keterlaksanaan pembelajaran matematika realistik dengan 

media sparkol videoscribe materi debit di kelas V semester 1  SD 

Muhammadiyah 9  Banjarmasin tahun pelajaran 2021/2022? 
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2. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika realistik 

dengan media sparkol videoscribe materi debit di kelas V semester 1 SD 

Muhammadiyah 9  Banjarmasin tahun pelajaran 2021/2022? 

3.  Apakah pembelajaran matematika realistik dengan media sparkol 

videoscribe pada materi debit di kelas V semester 1  SD Muhammadiyah 9  

Banjarmasin efektif dilaksanakan? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Keterlaksanaan pembelajaran matematika realistik dengan media sparkol 

videoscribe materi debit di kelas V semester 1 SD Muhammadiyah 9  

Banjarmasin tahun pelajaran 2021/2022. 

2. Hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika realistik dengan media 

sparkol videoscribe materi debit di kelas V semester 1 SD Muhammadiyah 

9  Banjarmasin tahun pelajaran 2021/2022. 

3. Keefektifan pembelajaran matematika realistik dengan media sparkol 

videoscribe pada materi debit di kelas V semester 1  SD Muhammadiyah 9  

Banjarmasin tahun pelajaran 2021/2022. 

 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Signifikansi penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi 

peneliti, siswa, guru, sekolah, dan pihak-pihak terkait yaitu :  



9 
 

 
 

1.  Bagi peneliti  : memberikan pengalaman dan bekal bagi peneliti dalam 

menghadapi dunia kerja   

2. Bagi siswa : memberikan pengalaman belajar siswa melalui 

pembelajaran matematika realistik dengan sparkol videoscribe. 

3. Bagi guru : meningkatkan pengetahuan teknologi guru yang akan 

memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi sekolah : hasil penelitian ini dapat menambah referensi 

pembelajaran yang dapat digunakan sekolah dan diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

 

E. Definisi Operasional 

1. Definisi Operasional 

a. Efektivitas 

Efektivitas merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil yang 

dinyatakan, dan menunjukkan derajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan 

dengan hasil yang dicapai.
14

 Kriteria keterlaksanaan pembelajaran dikatakan 

penerapannya baik apabila konversi nilai rata-rata setiap aspek pengamatan yang 

diberikan oleh pengamat pada setiap pertemuan berada pada kategori terlaksana 

atau sangat terlaksana.
15

 Kriteria keefektifan dalam penelitian ini mengacu pada 

keterlaksanaan pembelajaran matematika realistik dengan media sparkol 

                                                           
14

 Supardi, Sekolah  Efektif, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h. 164. 

 
15

 Wahyudin, “Efektivitas Pembelajaran Matematika Realistik Melalui Pembelajaran 

Efektif Tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Takalar”, 

dalam  Jurnal Al-Khawarizmi, Vol. 2,  No. 1 Juni, 2018, h. 86. 
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videoscribe materi debit dan ketuntasan hasil belajar siswa. Suatu pembelajaan 

pada suatu kelas dapat dikatakan tuntas apabila ≥75% dari jumlah siswa telah 

memperoleh nilai ≥ 70 pada hasil tes akhir.16 Nilai 70 juga merupakan nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ada di sekolah SD Muhammadiyah 9 

Banjarmasin. Jadi, efektivitas suatu pembelajaran dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran matematika realistik dengan media 

sparkol videoscribe materi debit di kelas V SD Muhammadiyah 9 Banjarmasin 

tahun pelajaran 2021/2022 berada pada kategori minimal baik dan hasil belajar 

pada tes akhir siswa yang tuntas dengan nilai  ≥ 70 berjumlah ≥75%. 

b.  Pembelajaran Matematika Realistik 

Menurut Zainurie (2007) matematika realistik adalah matematika sekolah 

yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai 

titik awal pembelajaran.
17

 Pembelajaran matematika yang dimaksud merupakan 

matematika yang di kaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

c. Sparkol Videoscribe 

Sparkol Videoscribe merupakan aplikasi berupa audio visual yang biasa 

digunakan dalam membuat animasi. 

d. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan bentuk penilaian dari hasil evaluasi setelah proses 

pembelajaran yang sudah dilakukan oleh siswa. 

                                                           
16

 Hamzah B. Uno., Nurdin Muhammad,  Pembelajaran dengan pendekatan PAIKEM, 

(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2014), h 190. 

 
17

 Evie Soviawati, “Pendekatan Matematika Realistik (PMR) Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berfikir Siswa di Tingkat Sekolah Dasar”, dalam  Jurnal Edisi Khusus, No. 2 

Agustus, 2011, h. 81 
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e. Materi Debit 

Debit merupakan bagian dari materi matematika yang diajarkan pada 

semester 1 di kelas V SD. 

2. Lingkup Pembahasan 

Agar pembahasan penelitian ini tidak meluas, maka penulis membatasi 

penelitian hanya terfokus pada efektivitas penggunaan matematika realistik 

dengan sparkol videoscribe materi debit di kelas V SD Muhammadiyah 9 

Banjarmasin tahun pelajaran 2021/2022. 

 

 

F. Penelitian Terdahulu 

 Untuk mengetahui posisi penelitian yang ingin dilakukan, maka berikut 

dipaparkan beberapa penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini, di 

antaranya : 

1. Amanda Emi Amalia, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin Tahun 2016 dengan judul Efektivitas 

Model Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi Segi Empat Kelas VII Semester 2 di MTs Al-Muhajirin 

Antang Kapuas Kalimantan Tengah Tahun Pelajaran 2015/2016. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengetahui keefektifan hasil belajar siswa 

menggunakan pembelajaran matematika realistik serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Adapun perbedaan dari penelitian penulis adalah 

penggunaan medianya, dimana penulis menggunakan sparkol videoscribe 

untuk membantu siswa agar lebih memahami materi yang   disampaikan. 
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Sedangkan persamaan dari penelitian penulis adalah sama-sama ingin 

mengetahui keefektifan hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran 

matematika realistik. Hasil dari penelitian ini adalah model pembelajaran 

matematika realistik efektif digunakan karena tes akhir belajara ada 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan 

diterapkannya model pembelajaran matematika realistik dengan 

pemelajaran konvensional pada materi segi empat. 

2. Krisdaning, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 

Tahun 2013 dengan judul Penerapan Pendidikan Matematika Realistik 

(PMR) dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah 

Pecahan Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Manjung Kabupaten Klaten. 

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah matematika materi penjumlahan dan pengurangan pecahan 

menggunakan pendidikan matematika realistik pada siswa kelas IV 

semester SD Negeri Manjung, Ngawen, Klaten. Adapun perbedaan dengan 

penelitian penulis adalah materi yang di teliti serta penggunaan media 

yang dipakai. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama menggunakan 

pembelajaran matematika realistik. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan pendidikan matematika realistik yang dilaksanakan 

dengan menggunakan langkah-langkah PMR adalah terdapat adanya 

peningkatan nilai rata-rata hasil evaluasi siswa. Nilai sebelum tindakan 

adalah 55 dengan ketuntasan belajar 53,125%, nilai rata-rata siklus 
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pertama adalah 64 dengan ketuntasan belajar 68,75% dan nilai rata-rata 

siklus kedua adalah 76 dengan ketuntasa belajar 90,625%. 

3. Dewi Wahyuni, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Bandar Lampung 2018 dengan judul Pengembangan 

Multimedia Matematika Dengan Pendekatan Matematika Realistik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan media pembelajaran pada 

materi relasi dan fungsi untuk mengetahui kelayakan dan kemenarikan 

serta tingkat efektivitas dari penggunaan multimedia pembelajaran dengan 

pendekatan matematika realistik dengan aplikasi macromedia flash yang 

dikembangkan. Perbedaan dari penelitian penulis adalah tingkat sekolah 

dan media, dimana penelitian ini berfokus pada tingkat SLTP, serta media 

penulis adalah sparkol videoscribe. Kemudian, penelitian ini juga berfokus 

pada pengembangan multimedianya. Adapun persamaannya adalah sama-

sama menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik. Hasil 

dari penelitian ini adalah validasi oleh ahli materi dan ahli media 

memperoleh kriteria valid dan hasil ujicoba kepada peserta didik 

memperoleh kriteria sangat menarik. Kemudian uji efektivitas 

menggunakan uji N-Gain pada pretes dan posttest memperoleh kategori 

tinggi. 

 

G. Asumsi Dasar dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi Dasar 

Dalam penelitian ini, peneliti mengasumsikan bahwa: 
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a. Guru mempunyai pengetahuan tentang model pembelajaran 

matematika realistik dan media sparkol videoscribe. 

b. Siswa dapat belajar matematika dengan lebih menyenangkan, penuh 

ketertarikan dan antusiasme yang tinggi terhadap proses pembelajaran 

sehingga hasil belajar mereka dapat meningkat. 

c. Nilai hasil tes benar-benar menggambarkan kemampuan hasil belajar 

matematika siswa yang sebenarnya. 

2. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan anggapan dasar yang ada mengenai pembelajaran matematika 

realistik dengan media sparkol videoscribe materi debit, maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H0 :   Pembelajaran dengan model pembelajaran realistik dengan media sparkol 

videoscribe tidak efektif digunakan pada materi debit di kelas v sd 

muhammadiyah 9  banjarmasin  

H1 :   Pembelajaran dengan model pembelajaran realistik dengan media sparkol 

videoscribe efektif digunakan pada materi debit di kelas v sd 

muhammadiyah 9  banjarmasin. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memahami permasalahan ini, penulis 

membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

BAB ini berisi tentang latar belakang masalah, definisi operasional, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitiaan serta penelitian terdahulu. 
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BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

BAB ini memuat uraian tentang pembelajaran efektivitas, metode 

pembelajaran matematika realistik, sparkol videoscribe, dan uraian materi debit. 

BAB III METODE PENELITIAN 

BAB ini memuat secara rinci metode penelitian yang berisi jenis dan 

pendekatan penelitian, populasi, sampel dan variabel penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan, analisi data, dan desain pengukuran. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BAB ini memuat hasil gambaran umum lokasi penelitian, hasil penelitian 

dan pengembangan, pemahasan, dan keterbatasan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

BAB ini memuat penutup yang berisi simpulan dan saran. 

  


